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Data Perdagangan Orang Maret 2014 

Marni Baun dan Rista Botha dua perempuan asal Molo, Kabupaten Timor Tengah Selatan meninggal setelah bekerja 

kurang lebih satu tahun diperbudak di pabrik sarang burung walet di Medan. Keduanya bersama puluhan perempuan lain 

asal NTT di-isolasi, dan bekerja paksa dalam kondisi yang tidak layak. Kematian keduanya memberikan tanda bahwa 

perlindungan terhadap pekerja yang melakukan migrasi internal di Indonesia, tidak kalah penting dibandingkan pekerja 

yang bermigrasi ke luar negeri. 

Sayangnya kasus perbudakan di lingkup domestik ini tidak dibuka dan pelanggaran hukum ditampilkan kepada publik, 
sebaliknya penanganan kasus ini memberikan gambaran bagaimana Polri sebagai sebuah institusi keamanan terdepan 
gagal menangkap makna trafficking .  Seharusnya kasus ini bisa diangkat, dan dijadikan model penanganan perbudakan di 
Indonesia.  Sebaliknya sisi pengabaian, maupun indikasi penyalahgunaan wewenang aparatur ini yang tercermin. Selain 
itu koordinasi lintas provinsi, maupun posisi Mabes Polri yang tidak mampu ‘membingkai’ penyelidikan kasus ini dalam 
koordinasi  lintas Polda. Di titik ini bisa dikatakan krisis sedang terjadi dalam institusi Polri dalam menangani kejahatan 
human trafficking di wilayah Kepulauan Indonesia.  
 
DPO (Data Perdagangan Orang) IRGSC merupakan bagian dari upaya menjaga ingatan. DPO adalah publikasi regular yang 
berisikan ringkasan berita di tiga media harian utama di NTT yakni Pos Kupang (PK), Timor Express (TE) dan Victory News 
(VN) sebagai referensi utama, yang memuat persoalan seputar migrasi tenaga kerja, khususnya yang terkait dengan 
perdagangan orang (human trafficking) baik di lingkup domestik maupun internasional. Selain tiga media di atas, DPO 
IRGSC juga menggunakan berita on line lain sebagai alat verifikasi.  Satu dekade pasca kasus Nirmala Bonat terbukti 
penanganan buruh migran tidak semakin baik, sebaliknya semakin diterlantarkan di kampung halaman sendiri, oleh 
berbagai institusi pemerintah, maupun para pelaku dari sektor privat (PPTKIS maupun para PL (Petugas Lapangan))                                                              
 

Penerbitan DPO IRGSC adalah bagian dari pengembangan NTT Studies oleh IRGSC (Institute of Resource Governance 
and Social Change). Peneliti: Arif Rahman, Juwita Boboy, Randy Banunaek, Ragil Supriyanto Samid, Gregorius Aviero, 
Rosna Bernadetha, Yadi Diaz, John Petrus Talan, Joseph Robert, Indra Johanes Kiling Koordinator: D.Elcid Li. Riset ini 
merupakan bagian dari ‘riset aksi’ yang dilakukan IRGSC dalam Ampera (Aliansi Menolak Perdagangan Orang) yang 
melibatkan berbagai elemen seperti: JPIT (Jaringan Perempuan Indonesia Timur), PIAR (Pusat Informasi Advokasi 
Rakyat), Rumah Perempuan, JRUK (Jaringan Relawan Untuk Kemanusiaan) maupun secara individual. 
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Daftar Singkatan 

 

AKBP   : Ajun Komosaris Besar Polisi 

AMPERA   : Aliansi Melawan Perdagangan Orang  

BNP2TKI   : Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia  

BRIGJEN   : Brigadir Jenderal  

DIRPAMWAS   : Direktur Pengamanan dan Pengawasan  

DITRESKRIMUM  : Direktorat Reserse dan Kriminal Umum  

FORKOMPINDA  : Forum Komunikasi Pimpinan Daerah  

GMIT    : Gereja Masehi Injili di Timor  

IPTU    : Inspektur Satu 

IRGSC   : Institute of Resource Governane and Social Change  

J-PIT    : Jaringan Perempuan Indonesia Timur  

KPAID   : Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah  

KP3    : Kepala Pengamanan Penertiban Pelabuhan 

LETKOL   : Letnan Kolonel   

LPSK    : Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban  

LSM    : Lembaga Swadaya Masyarakat 

MAPOLDA   : Markas Polisi Daerah  

NTT   : Nusa Tenggara Timur 

PIAR    : Pengembangan Inisiatif dan Advokasi Rakyat 

PEMPROF   : Pemerintah Provinsi  

PJTKI    : Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia 

P2TP2A  : Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak  

SUMUT   : Sumatera Utara 

TKI    : Tenaga Kerja Indonesia  

TTS   : Timor Tengah Selatan  
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Ringkasan Berita Maret 2014 
 

Kematian dua korban di Medan, dan puluhan lain yang disekap di pabrik sarang burung walet memberikan gambaran bahwa berrbagai institusi 

pemerintah maupun keamanan di NTT tidak memiliki kebijakan terkait perlindungan terhadap pekerja migram, baik sifatnya migrasi internal 

maupun lintas negara di rantai supply. Proteksi terhadap mereka amat minim, sehingga dengan mudah direkrut PPTKIS maupun jaringan 

(kriminal) dan jatuh sebagai korban perbudakan. Hingga kini penanganan korban migrasi tenaga kerja dari NTT dilakukan secara reaksioner. 

Setelah sensasi media berlalu, kematian para korban dilupakan. Sudah saatnya pola ini diubah, dan dicari jalan keluar yang memungkinkan 

perlindungan untuk tenaga kerja yang rentan di-eksploitasi diberi perlindungan. Salah satunya dengan memastikan tanggungjawab PPTKIS 

terhadap para korban, maupun memutus mata rantai eksploitasi bertingkat.  

Dalam DPO Bulan Maret ini isinya terkait ringkasan berita di tiga media cetak harian di NTT, yakni Pos Kupang (PK), Timor Ekspress (TE), dan 

Victory News (VN). Di bulan Maret ini DPO IRGSC merangkum 52 berita terkait perdagangan orang yang berkisar seputar tiga tema utama: 1) 

pemulangan jenazah Rista Botha, salah satu TKW asal Polen TTS, yang  menjadi korban trafficking; 2) Respon terhadap kasus trafficking dan 

penyekapan TKW asal NTT di Medan; 3) Penggagalan pengiriman TKI oleh KP3 laut. 

 

 

 

 

 

 

Jenazah Rista Botha, salah satu TKW asal TTS yang menjadi korban perdagangan orang dan penyiksaan yang dilakukan oleh Mohar, seorang 

penangkar burung Walet di Medan, akhirnya tiba di Bandara El Tari pada Selasa, 4 Maret 2014, sekitar pukul 23.00 (No. 20, 22). Dalam dua 

minggu, 4 jenazah TKI asal NTT meninggal di tanah rantau. Selain Rista, masing-masing mereka dalah Marni Baun, rekan sekerja Rista di Medan; 

Maksimus Tuas, TKI asal Desa Tuas, Kecamatan Kobalima, Kabupaten Belu yang tewas tertembak di Malaysia (No 1); dan Sem Liem, TKI asal 

Bonleu, Kecamatan Tobu, Kabupaten TTS, yang meninggal di Malaysia (No 11). Penyebab-penyebab kematian Maksimus dan Sem tidak diketahui 

secara jelas, dan berdasarkan pemberitaan, pemerintah NTT tidak memberikan perhatian yang serius terhadap kematian mereka. Di sisi ini 

Kami mendengar jenazah Rista sudah rusak sehingga kami hanya  ingin 

dikirimkan pulang ke Kupang secepatnya agar dapat dimakamkan. Kami tidak 

menuntut banyak hanya meminta hal itu saja, dan semua proses 

pengirimannya dimudahkan 

 

Martinus Bota, Bapak dari Rista Botha, Korban Perbudakan di Medan 
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kematian para pencari kerja keluar daerah seperti ‘mustahil’ untuk diketahui. Keluarga tidak memiliki kekuatan untuk mendapatkan hak mereka 

untuk tahu, bahkan untuk mengejar keadilan. 

Keluarga dari Marni Baun dan Rista Botha mendatangi Polres Kota Kupang dan Mapolda NTT untuk menuntut kepastian hukum bagi Marni dan 

Rista serta pemenuhan hak-hak mereka oleh perusahaan (No 6). Selain menangkap Rebeca Ledoh dan Damaris Nggoen (Lihat DPO IRGSC edisi 

Februari 2014), tanggapan yang diberikan oleh Polda NTT terhadap tuntutan ini masih bersifat normatif dan Kapolda NTT hanya mengatakan 

telah melakukan koordinasi dengan Polda Sumatera Utara. Lip service semacam ini mengesankan ketidakseriusan pemerintah dan aparat 

kepolisian dalam menangani persoalan.  

Tabel 1 Tanggapan Berbagai Pihak untuk Kasus Perbudakan di Medan 

Tokoh Tanggapan / Informasi 
Welem Foni 
Kepala Dinas Sosial 
Provinsi NTT 
(No. 3) 

Jika para TKW itu ilegal maka tangungjawabnya  harus  dikomunikasikan lintas sektor antara 
Nakertrans, BNP2TKI dan PJTKI yang bertangungjawab. Sementara untuk TKI yang terlantar, maka 
itu menjadi tanggungjawab Dinsos. “Besok tim terpadu  akan berangkat ke Medan untuk 
mengetahui status para TKW tersebut. Jika mereka adalah TKW terlantar maka kami akan 
bertanggungjawab untuk memfasilitasi kepulangan mereka”. 

Simon Tokan 
Kepala Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Provinsi 
NTT 
(No.3, 34, 36 ) 

Selama ini kasus TKI ilegal tidak ada penyelesaiannya dan kasus ini akan terus terjadi. 
Penanganannya yang dilakukan Nakertrans yakni memfasilitasi para TKI ilegal untuk kembali ke 
kampung halamannya. Berbagai upaya dalam memerangi kasus TKI ilegal dan melakukan 
pengawasan terutama di Kabupaten/Kota yang selalu menjadi biang masalah.  
 
Sebanyak 4.095 tenaga kerja asal NTT diberangkatkan berbagai Negara selama 2013. Kabupaten 
Kupang berjumlah 1.931 orang, Sumba Barat Daya 472 orang, Timor Tengah Selatan 398 orang, 
Belu 285 orang, Sumba Barat 246 orang, dan Kabupaten Ende 147 orang. Sedangkan Kabupaten 
lainnya kurang dari 100 orang. 
 
Moratorium bukan jalan yang baik apalagi, maka memangkas nasib para tenaga kerja yang dikirim 
secara legal procedural 

Keluarga Almh.  Rista 
Bota 
(No. 6) 

“… Kami mendengar jenazah Rista sudah rusak sehingga kami hanya  ingin dikirimkan pulang ke 
Kupang secepatnya agar dapat di makamkan. Kami tidak menuntut banyak hanya meminta hal itu 
saja, dan semua proses pengirimannya di  mudahkan” 

Keluarga Almh. Marni “Keluarga berharap, selain penegakan hukum bagi para pelakunya, segala hak dari Marni harus 
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Baun 
(No. 6) 

diberikan. Marni telah bekerja selama tiga tahun, artinya segala haknya harus dipenuhi. Kami akan 
memperjuangkan hak Marni hingga terpenuhi.” 

Brigjen Polisi Ketut 
Untung Yoga 
Kapolda NTT 
(No. 8) 

[Kami] terus melakukan koordinasi dengan Polda Sumatera Utara (Sumut) untuk mengungkap kasus 
dugaan kematian tidak wajar terhadap korban Marni Baun (23) warga RT 01/RW 01, Desa Tune, 
Kecamatan Tobu, Kabupaten TTS 

Pdt. Merry Kolimon 
Anggota AMPERA dan Juru 
Bicara Keluarga Marni 
Baun dan Rista Bota 
(No.9, 44) 

Pemerintah segera melakukan moratorium Tenaga Kerja Wanita (TKW) dari NTT pasalnya, sudah 
banyak TKW yang bekerja di luar negeri maupun di dalam negeri meregang nyawa akibat proses 
pengiriman yang tidak sesuai aturan. “Kami minta kepolisian dan semua elemen melihat trafficking 
sebagai kasus emergency. Kami juga mendesak agar segera diusut tuntas beking-beking dan 
makelar di NTT”1.  
 
“Saya melihat tidak ada respon dari pihak Pemerintah Provinsi dan Kepolisian dalam mengurus 
masalah trafficking yang kini marak di NTT. Jika pemerintah daerah dan kepolisian respon dalam 
menangani persoalaan trafficking, tentunya kematian dua TKW itu bisa dihindari. Pasalnya 
pengaduan korban sebelumnya Eri Ndun, Merupakan salah satu dari 20 TKW yang lolos da 
melarikan diri kembali ke Kupang.” 

Servas Lawang 
Ketua Komisi D DPRD NTT 
(No. 10, 14, 18) 

"Yang sudah meninggal dunia pasti kita urus. TKW yang masih hidup perlu kita perjuangkan untuk 
dikembalikan ke NTT. Saya mengutuk keras yang namanya Mohar (penyekap TKW NTT di Medan, 
Red) yang telah menyekap orang NTT. Ini perbuatan yang sangat tidak manusiawi dan membuat 
orang NTT marah," 
 
“Tentunya, seluruh masyarakat NTT sangat mengutuk peristiwa ini. Semoga peristiwa di Medan 
tidak terulang lagi di masa mendatang,” 
 
Pemerintah Provinsi NTT diminta jangan hanya fokus mengurus kepulangan para TKW, namun juga 
memastikan agar hak-hak para TKW harus dipenuhi perusahaan tempat mereka bekerja… Pemprov 
NTT [perlu] mengirim tenaga medis dan psikolog untuk memeriksa kesehatan dan kondisi kejiwaan 
para TKW. Pemprov juga perlu mengirim staf Biro Hukum untuk mengawal proses hukum kasus ini 
dan juga memperjuangkan hak (gaji) para korban yang belum dibayar perusahaan. 

                                                           
1
 http://www.jpnn.com/read/2014/03/04/219845/Pemerintah-Diminta-Moratorium-TKW-Asal-NTT- [Diakses 18 Desember 2014] 

http://www.tribunnews.com/tag/tkw-ntt/
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Yeni Fuakan 
TKW asal Takari, korban 
tragedi Medan 
(No. 12)2 

“Kami hanya diberi makan kerupuk. Setelah kerja siang, sore hari kami cuci selimut,” 
 
““Kami diberi minum obat anti haid oleh istri Mohar sehingga tidak haid,” 

Karlos 
Pendamping TKW korban 
tragedi Medan 
(No 12) 

“Mereka tidur di lantai beralas tikar. Mereka disekap dalam ruangan tertutup. Saat akan ke kamar 
mandi, BH diperiksa. Takut para pekerja mencuri sarang walet. Mereka juga tidak diberi makanan 
sewajarnya,” 

Fransina Tefa 
TKW korban tragedi 
Medan 
(No 13) 

“Kami bekerja dalam ruang tertutup, tanpa sinar matahari. Setiap hari, dari pagi sampai sore kami 
kerja di ruang tertutup,” 
 
“Makan tidak diperhatikan, tidak sesuai dengan beban kerja dari pagi hingga sore hari” 
 
““Kami dipaksa membuka BH karena dicurigai mencuri sarang walet” 

Eri Ndun 
Korban lolos dari Tragedi 
Medan 
(No 16) 

“Sejak tahun lalu kami sudah laporkan ke Polda NTT sekitar bulan Februari 2013. Tapi tidak pernah 
ada respon. Jadi ini bukan hal baru karena detail ceritanya sudah kami laporkan,” 
 
Saat itu karena sudah tidak sanggup disiksa lagi, maka saya berniat kabur. Saya ke lantai empat 
apartemen dan berniat melompat, namun saya dicegah oleh seseorang (kebangsaan India), yang 
berteriak “jangan, jangan, jangan,…”. 

Misran Lubis 
Koordinator Divisi Anak 
dan Perempuan Yayasan 
Pusaka 
(No 17)  

“Gaji selama tiga tahun tidak dibayar. Namun, masih ada yang belum diungkap. Ada yang belum 
ketemu. TKW yang dipekerjakan Mohar ada 28 orang. Yang terdata baru 26 orang.Dua lagi 
menghilang. Ini yang harus didalami.” 

Jumhur Hidayat 
Kepala BNP2TKI 
(No. 19, 35) 

“Kita sudah bersepakat dengan sejumlah unsur di daerah NTT, termasuk Polda dan Imigrasi untuk 
menangani secara lebih utuh kasus trafficking mulai dari hulunya,” 
 
Maraknya kasus penganiayaan terhadap Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar Negeri disebabkan 
oleh proses perekrutan dan pengiriman TKI secara ilegal. Karenanya untuk meminimalisir TKI ilegal, 
pemerintah harus menyediakan lapangan kerja yang memadai.  

                                                           
2
 http://www.vnewsmedia.com/tkw-ntt-diperlakukan-biadab-di-medan-2/ [Diakses 18 Desember 2014] 
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Petrus Balan 
Perwakilan Keluarga Rista 
Bota 
(No 20) 

Rista sejak tiga tahun lalu meninggalkan keluarga secara baik-baik. Saat itu keluarga berharap Rista 
bisa mengubah nasibnya dengan merantau ke Medan. “Namun, pada akhirnya harus kembali 
dengan keadaan yang terbujur kaku. Ini yang membuat kami sedih,” ungkapnya. Dia 
menambahkan, mewakili keluarga dia mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mengawal kasus ini hingga pengiriman jenazah tiba di Kupang. Sebagai masyarakat kecil, ia sangat 
mengharapkan para penegak hukum dapat mengusut tuntas kasus ini dan memberikan efek jera 
seadil mungkin bagi pelakunya 

Abraham Paul Liyanto 
Anggota DPD RI 
(No. 21) 

Pemerintah Provinsi NTT harus selektif dan mengusut tuntas kasus penyekapan TKW di Medan 
terlebih dapat bertanggung jawab terhadap kematian para korban yang telah meninggal. Selain itu, 
penegakan hukumnya harus adil dan memberikan efek jera kepada pelakunya. “Selama ini 
pemerintah sangat lemah dalam pengawasan ijin kepada para tenaga kerja sehingga banyak 
perekrut nakal yang mengambil keuntungan,” 

Mikhael Feka 
Pengamat Hukum Unwira 
Kupang 
(No 27) 

“Masyarakat meminta polisi dan jaksa mempercepat proses hukum dan berkas perkara tersangka 
sehingga memberikan efek jera kepada pelaku-pelaku lainnya”, 

Anton Timu 
Anggota Komisi D DPRD 
NTT 
(No 29) 

Masalah penyekapan 26 tenaga kerja wanita (TKW) asal NTT di Medan, Sumatera Utara, serta 
sejumlah masalah TKI di luar negeri, merupakan sebuah tragedi dan potret gagalnya pemerintah 
mengelola daerah ini. 

PIAR NTT, Rumah 
Perempuan, J-PIT, IRGSC 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) NTT tak serius mengatasi praktik-praktik penjualan manusia (human 
trafficking) yang dilakukan para Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) NTT sebagai 
penyalur tenaga kerja ke luar NTT. Pemprov baru bereaksi ketika ada tenaga kerja NTT yang 
mendapat penganiayaan dan penyekapan oleh majikan. Reaksi Pemprov kerap berlebihan jika ada 
tenaga kerja yang meninggal dunia, tapi sunyi dalam aksi setelah itu. 

Rm Kristo Tara (Ketua 
Formadda) dan Pdt. Merry 
Kolimon (Koordinator J-
PIT) 
(No 37) 

Situasi persoalan tenaga kerja NTT yang sangat rentan terhadap ekploitas sampai menjadi korban 
kekerasan di dalam dan luar negeri, harusnya menggugah kepedulian gereja-gereja di NTT. 
 
Pemerintah Provinsi NTT hanya tergiur dengan pendapatan asli daerah (PAD) yang besar dari 
pengiriman tenaga kerja keluar NTT, sementara nasib TKI/TKW kurang dipedulikan. Inilah yang 
membuat hampir semua tenaga kerja yang dikirim ilegal dan tidak dibekali dengan keterampilan 
memadai. Hal inilah yang kemudian bisa melahirkan stigma baru terhadap Provinsi NTT sebagai 
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provinsi pengekspor “budak” yang semakin mempermalukan martabat NTT. 
Natalius Pigai 
Komnas HAM 
(No. 45) 

“Mengenai kasus kekerasan terhadap 18 Tenaga kerja asal NTT itu, Komnas HAM sudah menempuh 
cara yang paling ekstrem pada polisi yakni denga cara paksa, dan ada penjelasan dari polisi bahwa 
tidak ada bukti tanda kekerasan,” 

Okto G. Riwu 
Kabid Humas Polda NTT 
(No 46) 

Polda NTT sampai saat ini masih menunggu petunjuk dari Kejaksaan Tinggi (Kejati) NTT terkait 
penelitian berkas perkara tersangka Rebeca Ledoh, pelaku pengiriman TKW ke Medan, Sumatera 
Utara (Sumut). Penyidik Polda NTT telah melimpahkan berkas kasus itu ke Kejati NTT, tetapi sampai 
sekarang belum ada petunjuk dari jaksa. 

Diakonia Sinode GMIT Pdt. 
Emmy Sahertian, Wakil 
Sekretaris Sinode GMIT 
Pdt. Intje Ay Touselak, 
dan Komisi Kategori 
Perempuan Sinode GMIT 
Pdt. Linda Kisek 

Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) sudah mempersiapkan suara gembala untuk disampaikan 
melalui mimbar gereja terkait kasus human trafficking dan pengiriman ilegal tenaga kerja NTT. 
Suara gembala ini akan dikumandangkan dalam momentum paskah tahun ini. 
 

Mgr. Petrus Turang 
Uskup Agung Kupang 
(N0 48) 

“Kami akan membantu dalam menangani kasus human trafficking serta memperjuangkan hak para 
korban sehingga mendapatkan hak yang adil dan sepatutnya,” 

Paskalis RFP 
Perwakilan LPSK 
(No 49) 

Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) siap melakukan pendampingan terhadap keluarga 
korban dalam menuntaskan kasus trafficking yang dialami para korban di Medan 

 

Di satu sisi, tragedi penyekapan TKW asal NTT di Medan dinilai sebagai kelalaian pemerintah dan kepolisian menanggapi secara 

serius laporan Eri Ndun yang sudah disampaikan sejak Februari 2013. Hal ini sangat disesalkan oleh masyarakat dan para aktivis. Di 

samping itu, Polda Sumatera Utara juga terkesan melindungi pelaku dan berdalih tidak bisa melakukan proses lanjut karena tidak 

ada bukti kekerasan yang dilakukan terhadap para korban. Padahal, sudah banyak pengakuan dari korban tentang tindak kekerasan 

yang dialami di perusahaan penangkaran burung walet tersebut. Tindak lanjut terhadap dua TKW yang menghilang masing-masing 

Amanda Taneo dan Meriana Nati juga tidak diberitakan lebih lanjut.  
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Peraga 1. Penanganan TKW Korban tragedi Medan oleh Pemprov NTT 

Sumber:  Berita No. 17 

28 Korban di 
Perusahaan 

Burung 
Walet 

2 Menghilang 

8 Dirawat di RS 

2 Meninggal 

16 orang 
dievakuasi ke 
Rumah aman 

Pemprov sudah mengirim petugas 
ke Medan (18), namun tidak jelas 
diberitakan agenda di sana apa. 

Dipulang ke NTT untuk 
dimakamkan 

Tidak jelas penanganan 
dari Pemprov NTT 

Tidak jelas penanganan 
dari pemprov NTTT 
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Peraga 2. Grafik Jumlah TKI yang dikirim dari NTT tahun 2013 

Sumber: Berita No. 34 
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Sementara itu, di bulan Maret juga terjadi kasus TKW asal NTT yang melarikan diri karena tidak tahan penyiksaan yang dilakukan majikan (No. 

26), pengamanan sejumlah TKW asal NTT yang masih di bawah umur dan menjadi korban trafficking di Bali (No 42, dan 43), dan pengamanan TKI 

bermasalah oleh KP3 (No 5, 7).  

 

Analisis Berita 
Dari berita-berita yang diangkat di sepanjang bulan Maret, ada sejumlah catatan yang penting menjadi perhatian sebagai berikut: 

 Pembiaran (Perlindungan?) terhadap Mohar dan Keluarganya 

Sepanjang bulan Maret 2014 tidak muncul berita terkait proses hukum terhadap Mohar, pelaku penyekapan terhadap para TKW asal 

NTT di Medan, dan dua pelaku lainnya yakni Hariati Ongko (Istri Mohar), dan Fina Winseli (Keponakan Mohar). Penanganan yang lamban 

dari Polda Sumut menimbulkan kecurigaan bahwa kepolisian malah melindungi pelaku ini dan keluarganya. Kecurigaan menguat ketika 

anggota Komnas HAM yang melakukan koordinasi ke Polda Sumut mengatakan Polda Sumut masih belum bisa melakukan tindak lanjut 

karena tidak ada bukti kekerasan, padahal menurut para korban kekerasan yang dilakukan keluarga ini di tempat kerja mereka sangat 

sering terjadi.  

 

 Di mana Ans Dolu? 

Pada tanggal 5 Februari 2013 silam, Eri Ndun melaporkan kasus trafficking dan pemalsuan identitas dengan tersangka Rebeca Ledoh dan 

Ans Dolu3. Setelah kasus penyekapan terhadap 28 TKW di Medan ini terkuak, Polda NTT hanya bertindak menangkap Rebeca Ledoh dan 

Damaris Nggoen, seorang perekrut lainnya. Sedangkan potensi tindak pidana berikut proses hukum yang berlaku terhadap Ans Dolu 

tidak diketahui. Pembiaran terhadap laporan Eri Ndun ini kemudian berakibat tindak kekerasan yang dilakukan Mohar terhadap para 

TKW di perusahaan penangkaran burung walet miliknya tetap terjadi hingga menewaskan Marni Baun dan Rista Bota.  

    

 Ide Buntu Pemerintah Provinsi di NTT 

Hingga kini pemerintah provinsi belum mampu menghasilkan kebijakan terpadu untuk melindungi para pekerja migrant yang direkrut 

wilayahnya.  Paradigma pemerintah dalam penanganan praktek perdagangan orang di NTT masih berkutat pada masalah adminstratif 

semata, tanpa berupaya melihat bagaimana sistem administrasi yang korup.  

 

                                                           
3
http://regional.kompas.com/read/2014/06/18/1039311/Kronologi.Kasus.Perbudakan.Manusia.Asal.NTT.di.Medan [Diakses 18 Desember 2014]. 

http://regional.kompas.com/read/2014/06/18/1039311/Kronologi.Kasus.Perbudakan.Manusia.Asal.NTT.di.Medan
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Daftar Perusahaan/Individu Yang Perlu Diawasi Atau Dihukum 
Dari pemberitaan di bulan Maret 2014 ini, berikut sejumlah perusahaan maupun individu yang perlu mendapat pengawasan atau hukuman:  

1. Perusahaan Penangkaran Burung Walet (No 13, 14, 16, 18) 

a. Profil perusahaan:  

I. Pemiliknya adalah Mohar dan Haryati Ongkoh.  

II. Beralamat di Jalan Brigjen Katamso, Lingkungan I, Kelurahan Titi Kuning, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan.  

b. Pelanggaran: 1) Melakukan penyekapan terhadap 24 TKW asal NTT di ruangan tertutup; 2) Pelecehan seksual terhadap para 

pekerja; 3) Tidak membayar gaji pekerja selama 3 tahun; 4) Praktek kerja yang tidak manusiawi: Pemberian obat anti haid, 

pemberian makan yang tidak sesuai dengan beban kerja yang diberikan; 5) Pembiaran hingga meninggalnya dua orang TKW; 6) 

Pembayaran gaji di bawah UMR.  

c. Modus: Para TKW dipalsukan identitasnya, dan 3 orang diketahui masih di bawah umur yakni Yanuaria Abuk (17), Antri Adolfina 

(16), Lorce Benu (16). Yanuaria diduga diculik oleh dua orang pelaku yang tidak diketahui sekitar Mei 2011.  

d. Wilayah Hukum: Polda Sumatera Utara 

e. Catatan: Sampai berita diturunkan gaji selama 3 tahun dari para TKW belum dibayar oleh perusahaan. Proses hukum oleh kepolisian 

Sumut masih terkendala pada barang bukti kekerasan.  

2. MA (No. 5) 

a. Profil: 

I. MA merupakan perekrut 30 orang TKI ( 18 perempuan dan 12 laki-laki, berasal dari Kabupaten Malaka dan Kabupaten TTS) 

yang diamankan KP3 laut di Tenau.  

II.  MA berasal dari Betun, Kabupaten Malaka. 

b. Pelanggaran: perekrutan tenaga kerja di bawah umur. Dua orang dari 30 orang masih berusia 17 tahun. Diduga ada pemalsuan 

identitas dan ketidaklengkapan dokumen.  

c. Modus: Tidak diketahui dengan jelas.  

d. Situasi pelaku: Melarikan diri 

e. Wilayah hukum: Polda NTT 

f. Rute dan Tujuan Pemberangkatan TKI: Tidak diketahui 

3. Rebeca Ledoh (No 8, 21) 

a. Profil: Perekrut 24 TKW asal NTT yang menjadi korban penyekapan oleh Mohar di Medan 

b. Pelanggaran: Pemalsuan identitas TKW, dan perekrutan terhadap tenaga kerja di bawah umur 
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c. Status Hukum: Tahanan Polda NTT.  

d. Wilayah Hukum:  Polda NTT 

4. Damaris Nggoen (No 8) 

a. Profil: Bersama Rebeca Ledoh merekrut 24 orang TKW yang menjadi korban penyekapan oleh Mohar di Medan.  

e. Pelanggaran: Pemalsuan identitas TKW, dan perekrutan terhadap tenaga kerja di bawah umur 

b. Status Hukum: Tahanan kota Polda NTT 

c. Wilayah Hukum: Polda NTT 

5. PT Citra Bina Tenaga Mandiri (No 11)  / PT Bina Mitra Mandiri  (No 15) 

a. Profil 

I. Merupakan salah satu perusahaan penyalur tenaga kerja keluar negeri 

II. Beralamat di JL Jend Sudirman, No. 73 A, Kupang, 85119, Telp: 038 083 1788 

III. Manajer Operasional: Ida Bagus Putra 

b. Catatan: PT Citra Bina Tenaga Mandiri adalah perusahaan penyalur tenaga kerja yang memberangkatkan Sem Liem, salah seorang 

TKI asal Bonleu, Kecamatan Tobu, Timor Tengah Selatan yang meninggal di Malaysia. Perusahaan telah menyatakan akan 

bertanggungjawab atas kematian yang menimpa Sem Liem dan bersedia memenuhi semua haknya.  

6. PT. Paulisa Sukses Mandiri (No 30) 

a. Profil 

I. Beralamat di Jl. Sei Kera 165 Medan 

II. Pengurus: Paul Anton Mei Simanjuntak 

b. Pelanggaran: Terlibat pengiriman Marni Baun dkk yang diperbudak di Penangkaran Burung Walet milik Mohar.  

c. Wilayah Hukum: Polda Sumatera Utara 

d. Catatan: PT. Paulisa Sukses Mandiri terkesan cuci tangan dengan menyangkal telah menyalurkan Marni Baun dkk ke Mohar.  

7. Pabrik Mangsi Kopi (No 42, 43) 

a. Profil 

I. Pemilik: Wayan Mar Hendra 

II. Pabrik beralamat di Jl. Kertanegara, Ubung Kaja, Denpasar 

III. Coffee House beralamat di Jl. Hayam Wuruk 195 Denpasar 

b. Pelanggaran: Tidak membayar gaji kepada 7 orang karyawan pabrik, yang akhirnya melarikan diri.   
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c. Korban: Setelah ditelusuri ketujuh orang tersebut berasal dari NTT, masing-masing bernama Agnes (15 asal Maumere, Regina (20) 

asal Manggarai Timur, Olandina Ramos (20), dan Julieta (18) asal Belu, Felinda Asna (16) asal Labuan Bajo, Rifka (20) asal Sumba 

Barat Daya, dan Andreas Feka (25) asal TTU. Para karyawan merupakan korban Trafficking. 

d. Perekrut: 1) Arni berasal dari Kabupaten Belu, dan Silvia. 

e. Modus perekrutan: Bekerja di Bali dengan iming-iming gaji tinggi.  

f. Rute: KupangNgurah Rai, Bali PT Ibu Jero  Pabrik Mangsi Kopi4 

g. Wilayah Hukum: Polda Bali 

h. Catatan: PT Ibu Jero merupakan sebuah agen Pembantu Rumah Tangga (PRT) yang beralamat di Jl. Suli No. 74 Denpasar dan Jl. 

Pidada, Ubung, Denpasar.  

8. Pelaku tidak diketahui (No 43) 

a. Profil: Tidak diketahui 

b. Korban: Agustina Rianti (18) asal desa Nara-Nara, kecamatan Bola, Kabupaten Sikka 

c. Pelanggaran: Dibuang majikannya di terminal Batubulan, Gianyar, Bali dengan hanya dibekali uang Rp 50 ribu supaya pulang ke 

Flores setelah menjadi pembantu rumah tangga (PRT) selama tiga tahun tanpa gaji.  

 

Daftar Instansi Publik Yang Perlu Diawasi 
a. Polda NTT 

Polda NTT yang tidak memproses laporan Eri Ndun para Februari 2013 lalu, perlu diawasi secara serius karena diduga membiarkan 

praktek perdagangan orang dan perbudakan terjadi. Aparat yang membiarkan laporan itu perlu dikenakan sanksi hukum yang termasuk 

melakukan pembiaran yang berujung pada hilangnya nyawa seseorang.  

b. Pemprov NTT 

Lambannya gerak Pemprov NTT menangani kasus trafficking yang menimpa 24 TKW NTT di Medan juga perlu diinvestigasi lebih lanjut. 

Gerak yang lamban ini mengesankan ketidakmampuan pemprov dalam melindungi Hak asasi para warga NTT yang bekerja di luar NTT.  

Sementara itu petugas yang dikirim Pemprov ke Medan juga tidak jelas dalam agenda apa.  

c. Dinas Nakertrans Provinsi NTT 

Dinas Nakertrans Provinsi NTT mengaku bertanggung jawab untuk memulangkan para TKI ilegal di Medan. Proses pemulangan ini perlu 

mendapatkan pengawasan 

                                                           
4
 http://www.jpnn.com/read/2014/03/09/220972/Lagi,-Korban-Trafficking-Asal-NTT-Diamankan- [Diakses 18 Desember 2014] 

http://www.jpnn.com/read/2014/03/09/220972/Lagi,-Korban-Trafficking-Asal-NTT-Diamankan-
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d. Pengelola Pelabuhan Laut Tenau Kupang 

Pelabuhan Tenau Kupang menjadi tempat strategis pengawasan TKI ilegal dan praktek perdagangan orang karena di tempat inilah para 

CTKI diberangkatkan. Di bulan Maret KP3 Laut Pelabuhan Tenau telah mengamankan 30 orang CTKI bermasalah. 

e. Pengeloa Bandar Udara El Tari Kupang 

Bandara El Tari Kupang merupakan salah satu pintu keluar tenaga kerja asal NTT untuk bekerja di luar NTT. Di bulan Maret ini tercatat 

ada tiga korban trafficking asal NTT di Bali yang diberangkatkan dari Bandara El Tari Kupang, tetapi berhasil ditahan.  
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Ringkasan Berita Media Cetak 

No. Tanggal Judul Ringkasan 

1 
Sabtu, 1 Maret 

2014 

Satu Lagi, TKI 

Korban 

Penembakan 

Dipulangkan 

(TE, Hal 9,10) 

 

Korban TKI/TKW asal NTT yang mengadu nasib di negeri orang terjadi lagi. Dalam sepekan 

terakhir, setidaknya dua TKI/TKW asal NTT harus kembali dengan jasad terbujur kaku setelah 

mengalami musibah di tanah rantau. Senin lalu, seorang TKW asal Desa Tune, Kecamatan 

Tobu, Kabupaten TTS, Marni Baun (23) dipulangkan dari tempat kerjanya di Medan, 

Sumatera Utara dalam kondisi tak bernyawa. Marni diduga meninggal dunia akibat 

mengalami tindak kekerasan fisik saat bekerja pada salah satu perusahan sarang walet di 

Medan, sejak Februari 2012 lalu. Belum sepekan, seorang TKI, Maksimus Tuas (35) TKI asal 

Desa Tuas, Kecamatan Kobalima, Kabupaten Belu, sekira pukul 14.00 Wita, Kamis (27/2), 

juga dipulangkan ke Kupang. Maksimus ditemukan tewas tertembak saat bersama teman 

majikannya, Chong Kaming ketika berburu babi hutan di salah satu hutan di Malaysia. 

Maksimus diterbangkan ke Kupang menggunakan pesawat Garuda Air yang dihantar istri 

korban, Magdalena. 

2 
Minggu, 2 

Maret 2014 

Orang NTT 

Paling Disasar, 

Aktivis Nilai 

Negara Dalam 

Keadaan 

Genting (TE, Hal 

1,5) 

 

Jumat, (28/2) siang, suasana di sebuah rumah di kawasan Kelurahan Fatululi ramai karena 

Sejumlah aktivis berkumpul diantaranya koordinator LSM Rumah Perempuan, Libby 

SinlaEloE, Pdt. Merry Kolimon dari kalangan aktivis Gereja GMIT, Paul Sinlaeloe dari LSM 

PIAR, serta ada beberapa lagi. Mereka juga menghadirkan Fary Francis selaku salah satu 

anggota DPR RI. Ternyata momen itu adalah  diskusi antara para aktivis dengan Eri Ndoen, 

salah seorang tenaga kerja asal Rote yang diduga ‘dijual’ oleh sekelompok orang menjadi 

tenaga kerja di Medan. 
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3 
Senin, 3 Maret 

2014 

Pemprov 

Kesiangan 

Merespon Kasus 

TKW (VN, Hal 1) 

 

Pemerintah Provinsi NTT kesiangan merespons kasus puluhan TKW asal NTT yang menjadi 

korban Penyekapan dan tindak kekerasan dari perusahaan sarang burung walet di Medan, 

Sumatera utara. Kasus ini sudah diketahui sejak Februari  tahun lalu (2013), namun baru 

disikapi setelah dari puluhan TKW itu meregang nyawa, delapan dirawat di rumah sakit, 

dimana Tiga di antarannya saat ini  dalam kondisi kritis. Kepala Dinsos NTT Welem Foni yang 

di kontak VN, Minggu (2/3) mengatakan jika para TKW itu ilegal maka tangungjawabnya  

harus  dikomunikasikan lintas sektor antara Nakertrans, BNP2TKI dan PJTKI yang 

bertangungjawab. Sementara untuk TKI yang terlantar, maka itu menjadi tanggungjawab 

Dinsos. “Besok tim terpadu  akan berangkat ke Medan untuk mengetahui status para TKW 

tersebut. Jika mereka adalah TKW terlantar maka kami akan bertanggungjawab untuk 

memfasilitasi kepulangan mereka,” jelasnya. Kadis Nakertrans NTT Simon Tokan 

mengatakan, selama ini kasus TKI ilegal tidak ada penyelesaiannya dan kasus ini akan terus 

terjadi. Penanganannya yang dilakukan Nakertrans yakni memfasislitasi para TKI ilegal untuk 

kembali kekampung halamannya. “Berbagai upaya dalam memerangi kasus TKI ilegal dan 

melakukan pengawasan terutama di Kabupaten/Kota yang selalu menjadi biang masalah,” 

jelasnya. Pihak Nakertrans terus melakukan sosialisasi sehingga masyarakat dapat 

mengetahui dampak dari menjadi TKI melalui jalur yang tidak resmi. 

 

4 
Senin, 3 Maret 

2014 

(EDITORIAL) 

Peti Mati Buat 

Pemprov (VN, 

Hal 1) 

 

Bagi Australia satu nyawa Schapelle Leigh Corby, terpidana kasus Narkoba Bali, sama dengan 

nyawa Australia secara keseluruhan. Yang salah sekalipun harus di ayomi oleh Negara. Corby 

bebas, Australia pun berdiri dengan kepala tegak. Ini soal harga diri (pride). Lain tempat lain 

cerita pemerkosaan, pelecehan, penyiksaan, penyekapan dan pembunuhan TKW asal NTT 

menjadi kisah bersambung. Lantas menjadi gudang kisah kemanusiaan; bodoh, Miskin, 

Korup, TKW/ TKI ilegal dan kisah pelecehannya dan lain sebagainya. Kapan dan siapa 

mengakhiri semua itu? Kursi-kursi di Pemprov NTT, DPRD NTT, termasuk ditingkat 

Kabupaten/Kota, seolah-olah tidak bertuan. Semua diam bisu angkat bahu hingga kasus 



23 
 

penyekapan dan penyiksaan 25 TKW NTT oleh sebuah perusahaan burung walet di Medan 

belum juga mendapat tangapan serius dari Pemprov, meski sudah di ketahui sejak Februari 

tahun lalu.  

Dua nyawa melayang yang lain kritis dan sisanya terbaring di rumah sakit. Pemprov masih 

membisu. Diam berarti tidak peduli, NTT pun minus harga diri (pride); lemah, loyo, tunduk 

dan rendah. Minus pride adalah sifat budak atau pecundang. Lalu siapa harus bicara? 

Gubernur, LSM dan masyarakat iu sendiri harus berteriak : hentikan itu semua! Gubernur 

harus berdiri paling depan. Ia adalah simbol provinsi. Pelecehan terhadap rakyat NTT sama 

dengan pelecehan terhadap dirinya. Gubernur adalah simbol pride itu. Litani kasus TKW NTT 

kerapkali berakhir pada pemulangan jenasah. Mengapa? Pemprov kurang pengawasan, 

semaraknya para penjual manusia dan kesadaran rendah masyarakat itu sendiri. Pasti ada 

yang salah dalam prosesnya. Kasus 25 TKW itu harus segera dijadikan sirene pembuka dalam 

membongkar mafia pengiriman itu.Caranya? Pemprov segera bergegas dari kursi empuknya. 

Lumpuhkan mafia dalam rumah tangga, lalu terbanglah ke Medan mengusut pelakunya 

sampai tuntas. Pride itu ada ditangan Pemprov; pemegang kekuasaan. Kematian beberapa 

TKW itu sudah menjadi kado rutin bagi Pemprov NTT. Karena itu, cekatan untuk 

memutuskan kado rutin itu sangan dibutuhkan. Peti mati itu adalah symbol kematian harga 

diri sebagai pemimpin dan rakyat NTT. 

 

5 
Senin, 3 Maret 

2014 

KP3 Laut 

Amankan 30 

TKI Ilegal (VN, 

Hal 9) 

 

Kepala Pengamanan Penertiban Pelabuhan (KP3) Laut Tenau, Kupang kembali menangkap 

30 Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Tujuan Malaysia di pelabuhan Tenau Kupang, Jumat (28/2). 

Dari 30 TKI yang akan di berangkatkan dengan Kapal Motor Bukit Siguntang ini, dua orang di 

antaranya berumur 17 tahun. 

Demikian di sampaikan Wakil Kapolres Kupang Kota Yuliana Perdana Kepada VN, memalui 

email kepada VN, Minggu (2/3). Dia mengatakan, petugas KP3 Laut Tenau, Kupang yang di 
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pimpin Iptu Benediktus Min berhasil kembali menggagalkan pengiriman calon TKI ilegal 

sebanyak 30 Orang. Ia merincikan TKI ini terdiri dari 18 Perempuan dan 12 orang laki-laki. 

Dua di antaranya masih berusia 17 tahun. “Para TKI ini berasal dari Kabupaten TTS dan 

Kabupaten Malaka. Dalam Penindakan tersebut teridentifikasi seoarang wanita berinisial 

MA, asal Betun Kabupaten Malaka yang bertindak sebagai perekrut. Namun melarikan diri 

dan saat ini masih dalam pengejaran Polisi,” jelasnya. 

 

6 
Senin, 3 Maret 

2014 

Keluarga Tuntut 

Hak Marni Dan 

Rista (VN, Hal 9) 

Keluarga Marni Baun dan Rista Bota, dua tenaga kerja wanita yang tewas di Medan, 

Sumatera Utara, beberapa waktu lalu meminta kepastian hukum dan menuntut hak-hak 

mereka selama bekerja. Hal ini dilakukan para keluarga dengan mendatangi Polres Kupang 

Kota dan Mapolda NTT, Sabtu (1/3). Para keluarga didampingi Sarah Lery Mboeik dari PIAR 

NTT dan Libby SinlaEloE dari Aliansi Rumah Perempuan. Kepada VN, ayah Rista, Marthinus 

Bota mengatakan Rista telah dianggap hilang sejak tahun 2010 lalu. Namun dalam beberapa 

hari terakhir  keluarga telah mendapatkan kabar kematian dari Rista melalui siaran Metro 

TV. “Kami mendengar jenazah Rista sudah rusak sehingga kami hanya  ingin dikirimkan 

pulang ke Kupang secepatnya agar dapat dimakamkan. Kami tidak menuntut banyak hanya 

meminta hal itu saja, dan semua proses pengirimannya dimudahkan,” ungkapnya.  

Ibunda Rista Bota, Sesilia Nenabu menambahkan, Keluarga mendatangi kepolisian agar 

mendapatkan kepastian Hukum dan mengeluarkan surat kepada Kapolda Medan sehingga 

dapat mengirimkan kembali jenazah Rista kembali ke Kupang. Sementara itu, keluarga Marni 

Baun juga melaporkan kematian dari Marni yang di anggap tidak wajar. “Keluarga Berharap, 

selain penegakan hukum bagi para pelakunya, segala hak dari Marni harus diberikan. Marini 

telah bekerja selama tiga tahun, artinya segala haknya harus dipenuhi. Kami akan 

memperjuangkan hak Marni hingga terpenuhi,” tegasnya.  



25 
 

 

7 
Senin 3, Maret 

2014 

KP3 Amankan 

Lagi 30 Orang 

(TE, Hal 9,10) 

 

Kasus pengiriman calon tenaga kerja (Canaker) secara ilegal di NTT terus terjadi. Untuk 

mengelabui aparat berwajib, proses pengiriman pun saat ini lebih banyak mengunakan kapal 

laut di Pelabuhan Tenau Kupang. Minggu (2/3), Kasus Serupa terjadi lagi. Sebanyak 30 orang 

diamankan aparat kepolisian di Sub Sektor KP3 Laut Tenau yang di damping Iptu. Benediktus 

Min. Wakapolres Kupang Kota Kompol Yulian Perdana yang di konfirmasi kemarin 

mengetakan canker ilegal yang terdiri dari 18 orang perempuan dan 12 orang laki-laki itu 

bersal dari Betun, Kabupaten Malaka, Kabupaten Belu dan Kabupaten TTS 

 

8 
Selasa 4, Maret 

2014 

Polda NTT 

Koordinasi ke 

Polda Sumut 

(TE, Hal 9,10) 

 

Kepala Kepolisian Daerah (Kapolda) NTT, Brigjen Pol Ketut Untung Yoga, Sabtu (1/3), di 

Kupang, mengatakan, pihaknya terus melakukan koordinasi dengan Polda Sumatera Utara 

(Sumut) untuk mengungkap kasus dugaan kematian tidak wajar terhadap korban Marni 

Baun (23) warga RT 01/RW 01, Desa Tune, Kecamatan Tobu, Kabupaten TTS, yang dikirim 

melalui cargo di Bandara El Tari, Sabtu (22/2) lalu, sekira pukul 23.45 Wita. Kapolda 

dikonfirmasi untuk dimintai tanggapannya terkait permintaan pihak keluarga korban untuk 

mengusut tuntas kasus ini lantaran korban, Marni Baun yang berangkat bekerja di Medan, 

Sumut tanpa sepengetahuan keluarga ini diduga meninggal tidak wajar. Sudah begitu, 

pengiriman kembali jenazah korban juga tanpa pengantar, hanya melalui cargo. Kapolda 

menjelaskan, kepolisian dijajaran Polda NTT tidak pernah mendiamkan kasus-kasus terkait 

dengan persoalan TKI/TKW. 

Faktanya, lanjut Untung Yoga, terkait kasus kematian Marni Baun ini, Polda NTT melalui 

penyidik Direktorat Reserse dan Kriminal Umum (Ditreskrimum) telah menetapkan dua 

orang perekrut sebagai tersangka, masing-masing Rebeka Oematan-Ledoh yang kini ditahan 

di Mapolres Kupang Kota, dan Damaris yang kini berstatus tahanan kota dan dikenai wajib 
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lapor setiap hari.    

Anggota DPD RI asal NTT, Sarah Lery Mboeik bersama keluarga korban, Sabtu (1/3) 

mendatangi Mapolres Kupang Kota, guna mempertanyakan sejauh mana proses hukum 

kasus kematian Marni.  

 

9 
Tanggal 4, 

Maret 2014 

Pemerintah 

Diminta 

Moratorium 

(TE, Hal 9,10) 

Aliansi Melawan Perdagangan Orang (Ampera) meminta pemerintah segera melakukan 

moratorium Tenaga Kerja Wanita (TKW) dari NTT pasalnya, sudah banyak TKW yang bekerja 

di luar negeri maupun di dalam negeri meregang nyawa akibat proses pengiriman yang tidak 

sesuai aturan. Hal ini disampaikan juru bicara keluarga korban TKW meninggal, yakni Marini 

Baun dan Rista Bota yang tergabung dalam Ampera, Pendeta Merry Kolimon di ruang rapat 

komisi D DPRD Provinsi NTT, Senin, (3/3) kemarin. 

10 
Selasa 4, Maret 

2014 

Mohar Sekap 

TKW NTT di 

Medan (PK, Hal 

1,6) 

 

Komisi D DPRD NTT mendesak pemerintah segera menuntaskan kasus penyekapan tenaga 
kerja wanita (TKW) asal NTT  di Medan, Sumatera Utara, yang berujung maut.   Pemerintah 
juga didesak segera memulangkan 15 TKW yang masih ada di Medan. Untuk itu, Komisi D 
dan eksekutif membentuk tim pemulangan para TKW yang masih ada di Medan. Dalam 
waktu dekat tim yang dibentuk akan ke Medan mengurus para TKW yang disekap. 
"Yang sudah meninggal dunia pasti kita urus. TKW yang masih hidup perlu kita perjuangkan 
untuk dikembalikan ke NTT. Saya mengutuk keras yang namanya Mohar (penyekap TKW NTT 
di Medan, Red) yang telah menyekap orang NTT. Ini perbuatan yang sangat tidak manusiawi 
dan membuat orang NTT marah," tegas Ketua Komisi D DPRD NTT, Servas Lawang, dalam 
rapat koordinasi dengan eksekutif di ruang Komisi D, Senin (3/3/2014). 
 

11 
Selasa 4, Maret 

2014 

Bekerja di 

Kebun Sawit 

Pulang TTS Jadi 

Hujan lebat mengguyur  Bandar Udara  (Bandara) El Tari Kupang saat keluarga menjemput 
jenazah Sem Liem (38), tenaga kerja Indonesia (TKI) asal Desa Bonleu, Kecamatan Tobu, 
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) yang diberangkatkan dari Sibu, Malaysia. Sem 
ditemukan tewas di dalam kamar tidurnya. Manajer Operasional PT Citra Bina Tenaga 

http://www.tribunnews.com/tag/tkw-ntt/
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Mayat (PK, Hal 

1,6) 

 

Mandiri, Ida Bagus Putra, ditemui Pos Kupang di Bandara El Tari saat penjemputan jenazah 
Sem Liem, Senin (03/2/2014) mengatakan, Sem merupakan TKI yang direkrut oleh 
perusahaan itu. Sem bekerja di perkebunan kelapa sawit di Malaysia. Bagus menjelaskan, 
Sem diberangkatkan ke Malaysia  pada 5 November 2013 dengan tujuan bekerja di 
perkebunan kelapa sawit di daerah Malaysia. Namun, pada 13 Februari 2014, sekitar pukul 
02.00 WITA, diberitakan dari Malasyia  bahwa Sem ditemukan meninggal dunia dalam posisi 
tertidur di dalam kamar tempat tinggalnya. 
 

12 
Selasa, 4 Maret 

2014 

TKW 

Diperlakukan 

Biadab (VN, Hal 

1) 

 

Tragedi kemanusiaan dan pelangaran berat Hak Asasi Manusia (HAM)  tampaknya benar-

benar terjadi dan dialami 22 tenaga kerja wanita (TKW) asal NTT yang bekerja dibarang 

burung Walet, di jalan Brigjen Katamoso Kota Medan, Sumatera Utara. 

Sejak tiba di Medan Februari 2011 lalu, Perempuan-perempuan muda yang di rekrut oleh 

Rebeca Ledoh dan Damaris Nggoen itu diperlakukan biadab dan keji oleh Mohar dan Haryati 

suami istri pemilik perusahaan. Demikian pengakuan Yeni Fuakan dan Fransiana Tefa, TKW 

asal Takari Kabupaten Kupang yang menjadi Korban Mohar-Haryarti kepada wartawan 

Victory News Fian Roger, Senin (3/3) di rumah sakit Deli Medan. 

 

13 
Selasa, 4 Maret 

2014 

Maut di Sarang 

Walet (VN, Hal 

1) 

 

Mohar, pengusaha pemilik usaha sarang burung walet, ternyata hanya memberi gaji sebesar 

Rp 450 per bulan. Adalah Fransina Tefa, salah seorang TKW yang bekerja di perusahaan 

tersebut, menuturkan pengalaman pahit mereka kepada VN di Medan, Senin (3/3). Menurut 

Fransina, ia dan TKW lainya di rekrut oleh Rebeca Oematan-Ledoh dan Damaris di Kupang 

dan di berangkatkan ke Medan pada 2011 lalu. Perempuan muda itu di duga berdokumen 

palsu dengan modus penipuan umur, nama dan domisili. Tidak heran mereka mudah lolos 

ke Medan. 

Tanpa tahu kerja apa dan tempat kerja mereka, Puluhan TKW itu disekap dalam Ruko 
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tertutup di Medan. Ternyata itulah neraka sarang burung walet, tempat kerja yang 

membuat mereka menderita sakit da beberapa diantaranya meregang nyawa. 

Setelah sekian lama bekerja  di bawah tekanan Mohar, mayoritas Pekerja mengeluhkan 

sesak nafas dan gejala ganguan paru-paru. “Kami bekerja dalam riuang tertutup, tanpa sinar 

matahari. Setiap hari kerja dari pagi sampai sore, kami kerja di ruang tertutup,” tutur 

Fransina. 

 

14 
Selasa, 4 Maret 

2014 

NTT Kutuk 

Tragedi Medan 

(VN, Hal 1) 

 

Pemerintah Provinsi dan masyarakat NTT sudah sepantasnya mengutuk keras penyekapan 

dan tindakan biadab yag dilakukan terhadap 22 tenaga kerja wanita (TKW) asal NTT di 

perusahaan sarang burung walet di jalan Brigjen Katamso Kota Medan, Sumatra Utara. Bila 

perlu Pemprov NTT mengirimkan surat resmi kepada aparat Kepolisan Polda Sumut dan 

Pemprov Sumut agar di lain waktu kasus seperti ini tidak terjadi lagi. 

Demikian benang merah yang dikemukanan Ketua Komisi D DPRD Provinsi NTT Servas 

Lawang, anggota DPD RI Sarah Lery Mboeik, dan kepala bidang penerima kasus pada Pusat 

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi NTT, Lena M. 

Agustina kepada VN, Senin (3/3). “Tentunya, seluruh masyarakat NTT sangat mengutuk 

peristiwa ini. Semoga peristiwa di Medan tidak terulang lagi di masa mendatang,” tandas 

Servas. 

 

15 
Selasa, 4 Maret 

2014 

Satu Lagi 

Jenazah TKI 

Asal TTS 

Dipulangkan 

(VN, Hal 9) 

Satu lagi tenaga kerja Indonesia (TKI) asal NTT dipulangkan dalam keadaan mayat. TKI yang 

dikirim PT Bina Mitra Mandiri Kupang ini meninggal saat tidur di tempat kerjanya di 

Malaysia. Pihak perusahaan menyatakan bertanggung jawab atas kematian Liem dan 

bersedia memenuhi semua hak Liem. Kepada VN, senin (3/3) salah satu pengurus PT Bina  

Citra Mandiri, Ida bagus Putra mengatakan Liem bekerja pada sebuah perusahaan kelapa 
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sawit (Palm oil Foundation) di Cibu, Kota Kuching, Malaysia Timur sejak 5 November 2013 

lalu. Liem kemudian di kabarkan meninggal pada tanggal 13 Februari 2014 lalu pada saat 

tidur. Sesuai data dari rumah sakit yang diterima pihak, setelah dilakukan autopsi tidak 

ditemukan keganjilan dalam kematian Liem. “Berdasarkan medical report oleh tim Medis 

Malaysia almarhun tidak ada penyakit pada tubuh maupun tanda-tanda kekerasan apapun,” 

jelasnya. 

 

16 
Selasa, 4 Maret 

2014 

Eri Ndun : Saya 

Nyaris Bunuh 

Diri (VN, Hal 10) 

 

Kasus penyekapan dan penyiksaan terhadap para TKW asal NTT hingga dua diantaranya 

meninggal dunia ternyata sudah pernah dilaporkan ke polisi di Mapolda NTT oleh PIAR NTT, 

awal Februari 2013. Tetapi hingga saat ini tidak jelas penyelesaiannya. Dalam laporan 

tersebut dilengkapi dengan kronologis penyiksaan terhadap Eri Ndun bersama rekan-

rekannya ditempat penampungan mereka di Medan Sumatera Utara. Hal ini diungkapkan 

oleh Direktris PIAR NTT Sarah Lery Mboeik kepada VN, Senin (3/3). Ia mengatakan, 

testimony Yeni dan Fransina sama persis dengan testimony yang disampaikan Eri Ndun 

kepada PIAR bulan Januari 2013  lalu dan sudah dilaporkan kepada Polda NTT. 

“Sejak tahun lalu kami sudah laporkan ke Polda NTT sekitar bulan Februari 2013. Tapi tidak 

pernah ada respon. Jadi ini bukan hal baru karena detail ceritanya sudah kami laporkan,” 

ungkapnya. Bagaimana testimony Eri Ndun kepada PIAR NTT 29 Januari 2013 lalu tersebut. 

Berikut petikan testimony Eri yang diturunkan secara bertutur. Saat itu karena sudah tidak 

sanggup disiksa lagi, maka saya berniat kabur. Saya ke lantai empat apartemen dan berniat 

melompat, namun saya dicegah oleh seseorang (kebangsaan India), yang berteriak “jangan, 

jangan, jangan,…”.   

 

17 
Rabu, 5 Maret Dua TKW 

Jumlah tenaga kerja wanita (TKW) yang dipekerjakan di perusahaan sarang burung walet di 

Jalan Brigjen Katamso, Kecamatan Kota Medan Johor, Medan ternyata ada 28 orang. Dari 
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2014 Menghilang (VN, 

Hal 1) 

 

jumlah itu, 16 orang sudah dievakuasi ke Rumah Aman oleh pemerintah setempat, dua 

orang meninggal dunia, delapan dirawat di rumah sakit, dan dua TKW lainnya menghilang. 

Nasib keduanya belum diketahui. Dua TKW yang belum diketahui keberadaannya itu berasal 

dari TTS, yakni Amanda Taneo dari Bena, dan Meriana Nati dari Kapan. Setelah kasus ini 

mencuat di mana dua TKW meregang nyawa dan yang lainnya dirawat, pemerintah 

setempat melalui Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah (KPAID) Medan mengevakuasi 

16 TKW dan ditempatkan di Rumah Aman yang disediakan pemerintah. Sementara dua TKW 

yang bernama Amanda Taneo dan Meriana Nati belum diketahui nasibnya. TKW yang 

dievakuasi ke Rumah Aman itu di antaranya Yanuaria Abuk (17), Antri Adolfina (16), 

Elisabeth Funan (16), Lorce Benu (16), Fransina Tefa (18). Dua orang menderita kaki bengkak 

yaitu Dianti Laisfeto (23) dan Enita Taek (20). Seorang lagi, Yeni Fuakan, asal Takari, masih 

dirawat di RS Deli, Medan karena menderita paru-paru basah. 

Sedangkan tiga TKW lainnya bersama Zahri Piallang dari KPAID Medan ke Jakarta untuk 

memberikan testimoni dalam acara Indonesia Lawyers Club. 

Koordinator Divisi Anak dan Perempuan Yayasan Pusaka, Misran Lubis menjelaskan, mayo-

ritas TKW yang dipekerjakan Mohar itu di bawah umur. “Gaji selama tiga tahun tidak 

dibayar. Namun, masih ada yang belum diungkap. Ada yang belum ketemu. TKW yang 

dipekerjakan Mohar ada 28 orang. Yang terdata baru 26 orang.Dua lagi menghilang. Ini yang 

harus didalami,” ujarnya di kantor KPAID Medan, Selasa (4/3). 

18 
Rabu, 5 Maret 

2014 

Perjuangkan 

Gaji Para TKW 

(VN, Hal 1) 

 

Gaji para TKW asal NTT yang belum dibayar perusahaan sarang burung walet di Medan, 

harus diperjuangkan agar para TKW memperoleh haknya. Pemerintah Provinsi NTT diminta 

jangan hanya fokus mengurus kepulangan para TKW, namun juga memastikan agar hak-hak 

para TKW harus dipenuhi perusahaan tempat mereka bekerja. 

Demikian penegasan anggota DPRD NTT Servas Lawang dalam rapat Komisi D DPRD NTT, 

Selasa (4/3). Rapat dihadiri unsur eksekutif, yaitu Asisten I Setda NTT Yohana Lisapally dan 
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Kepala Dinas Sosial Wellem Foni. Servas meminta Pemprov NTT mengirim tenaga medis dan 

psikolog untuk memeriksa kesehatan dan kondisi kejiwaan para TKW. Pemprov juga perlu 

mengirim staf Biro Hukum untuk mengawal proses hukum kasus ini dan juga 

memperjuangkan hak (gaji) para korban yang belum dibayar perusahaan. Asisten I Yohana 

Lisapaly mengatakan, Pemprov sudah mengirim petugas ke Medan. 

 

19 
Rabu, 5 Maret 

2014 

Putus Mata 

Rantai 

Trafficking (VN, 

Hal 3) 

Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) bersama 

Kepolisian Daerah (Polda) NTT sepakat memutus mata rantai perdagangan manusia 

(trafficking) dengan label TKI. Kesepakatan itu tercapai setelah BNP2TKI menggelar rapat 

tertutup dengan jajaran Polda NTT dan pihak terkait Mapolda NTT, Selasa (4/3). Rapat 

dihadiri Kepala BNPTKI Mohammad Jumhur Hidayat, Direktur Pengamanan dan Pengawasan 

(Dirpamwas) BNP2TKI Bambang Purwanto, Direktur Mediasi dan Advokasi BNP2TKI Teguh 

Hendro Cahoyono, Wakapolda NTT Kombes Pol Robert R Manulang, Karo Ops Polda NTT 

Kombes Pol Marpin Effendi, Irwasda Polda NTT Johan Efendi, Kapolres Kupang Kota AKBP 

Tito basuki Priyatno, Kapolres Kupang AKBP Dominicus S Yempormase, Kepala Imigrasi Klas I 

Kupang Silvester Sili Laban, dan perwakilan dari Kantor Kementerian Hukum dan HAM NTT.  

“Kita sudah bersepakat dengan sejumlah unsur di daerah NTT, termasuk Polda dan Imigrasi 

untuk menangani secara lebih utuh kasus trafficking mulai dari hulunya,” ujar Jumhur 

Hidayat kepada wartawan usai rapat di Mapolda NTT.  

 

20 
Rabu, 5 Maret 

2014 

Jenazah Rista 

Bota Disambut 

Histeris (VN, Hal 

9) 

Suasana haru dan tangisan histeris tak terhindarkan dari keluarga ketika jenazah Rista tiba di 

Bandara El Tari Kupang, Selasa (4/3) sekitar pukul 23.00 Wita. Pasalnya, Rista yang berangkat 

dari kampungnya tiga tahun lalu dalam keadaan sehat kembali dalam keadaan mayat. 

Perwakilan keluarga Rista, Petrus Balan yang mengurusi jenazah Rista sejak di Medan hingga 

tiba di Kupang, mengungkapkan Rista sejak tiga tahun lalu meninggalkan keluarga secara 
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baik-baik. Saat itu keluarga berharap Rista bisa mengubah nasibnya dengan merantau ke 

Medan. 

“Namun, pada akhirnya harus kembali dengan keadaan yang terbujur kaku. Ini yang 

membuat kami sedih,” ungkapnya. Dia menambahkan, mewakili keluarga dia mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah mengawal kasus ini hingga pengiriman jenazah 

tiba di Kupang. Sebagai masyarakat kecil, ia sangat mengharapkan para penegak hukum 

dapat mengusut tuntas kasus ini dan memberikan efek jera seadil mungkin bagi pelakunya. 

21 
Rabu, 5 Maret 

2014 

Rebeca Ledoh 

Langgar HAM 

Berat (VN, Hal 

9) 

Perekrut para Tenaga Kerja Wanita (TKW) asal NTT yang disekap di Medan Rebeca Ledoh 

dinilai melanggar ketentuan UU Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. Karena 

itu kasus tersebut harus diusut tuntas terlebih dapat bertanggung jawab terhadap kematian 

para korban yang telah meninggal serta penegakan hukumnya harus adil dan memberikan 

efek jera kepada pelakunya. Hal ini dikatakan anggota DPD RI Abraham Paul Liyanto kepada 

VN, Selasa (4/3). Dia mengatakan, Pemerintah Provinsi NTT harus selektif dan mengusut 

tuntas kasus penyekapan TKW di Medan terlebih dapat bertanggung jawab terhadap 

kematian para korban yang telah meninggal. Selain itu, penegakan hukumnya harus adil dan 

memberikan efek jera kepada pelakunya. Karena itu menurut dia, perekrut para TKW 

Rebeca Ledoh harus bertanggung jawab karena telah melanggar ketentuan UU Nomor 39 

Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. Dia juga menilai, kasus penyekapan di Medan 

terjadi karena lemahnya pengawasan dari pemerintah NTT. “Selama ini pemerintah sangat 

lemah dalam pengawasan ijin kepada para tenaga kerja sehingga banyak perekrut nakal 

yang mengambil keuntungan,” ujarnya. 

 

22 
Kamis, 6 Maret 

2014 

Jenazah Rista 

Dipulangkan Ke 

Polen (TE, Hal 

Kematian tenaga kerja asal NTT, terus terjadi dalam sebulan belakangan ini. Setelah 

pemulangan jenazah Marni Baun, Sabtu (27/2) lalu, Selasa (4/3) sekira pukul 22.00 Wita, 

jenazah Rista Bota yang juga rekan kerja Marni pada salah satu perusahan sarang walet di 
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12) 

 

Medan, Sumatera Utara, dipulangkan ke kampung halamannya, melalui Bandara El Tari 

Kupang. Terpantau, jenazah korban diangkut menggunakan ambulans bandara dari pesawat 

menuju terminal cargo. Disana sudah menunggu orang tua almarhumah dan ratusan 

keluarga lainnya. Ikut menjemput jenazah korban, sejumlah aktivis Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), seperti Libby SinlaEloE (Rumah Perempuan Kupang), Paul SinlaEloE (PIAR 

NTT), ratusan pendeta yang tergabung dalam Jaringan Perempuan Indonesia Timur (J-PIT) 

dan beberapa pastor Keuskupan Agung Kupang. Tak ketinggalan ikut menjemput, Jimmy 

Sianto selaku Wakil Ketua Komisi D DPRD NTT, dan Kepala Dinas Sosial NTT, Welem Fony. 

 

23 
Kamis, 6 Maret 

2014 

BNP2TKI Bahas 

Masalah TKI 

Ilegal NTT (TE, 

Hal 12) 

 

Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) kembali 

melakukan rapat koordinasi (rakor) di Kupang, guna membahas persoalan pengiriman 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang non prosedural atau ilegal. Rapat yang berlangsung 

tertutup selama dua jam lebih itu berlangsung di ruang rapat utama (Rupatama) Mapolda 

NTT itu, dihadiri Kepala BNP2TKI, Moh. Jumhur Hidayat.  

Hadir pula, Wakapolda NTT, Kombel Pol Monang Manulang, didampingi sejumlah pejabat 

utama Polda, Kepala Kantor Imigrasi Kelas IA Kupang, Silvester Laba, Kapolres Kupang Kota, 

AKBP Tito Basuki Priyatno dan Kapolres Kupang, AKBP Dominicus Savio Yampormase. 

Jumhur Hidayat kepada wartawan usai rakor mengatakan, kegiatan itu dilakukan untuk 

menetapkan langkah-langkah yang tepat untuk mencegah keberangkatan TKI yang tidak 

berdokumen dari hulu hingga ke hilir. 

 

24 
Kamis, 6 Maret 

2014 

TKI ke RDTL 

Tidak Ada 

Aturan 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang bekerja keluar negeri, khususnya dari Belu ke RDTL, tidak 

ada aturan khusus yang megikat. Pasalnya ikatan kekeluargaan antara warga di kedua 

negara bertetangga ini masih kuat. Sementara TKI asal Belu yang ke Malaysia juga beberapa 
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Mengikat (PK, 

Hal 13) 

 

negara tujuan lain pasti akan ada aturan yang patut ditaati  sehinga tidak menjadi korban. 

Kepala Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), 

Mohamad Jumhur Hidayat, menyampaikan hal ini di sela-sela kunjungan kerjanya  ke 

perbatasan RI-RDTL di Motaain  Rabu, (5/3/2014). Turut mendampingi, Sekda Belu yang juga 

Plt Bupati Belu, Drs. Petrus Bere, MM, Wakil Ketua DPRD Belu, Magdalena Tiwun Samara, 

Kapolres Belu AKBP Daniel Yudo Ruhoro, Dandim 1605 Belu, Letkol (Inf) Hendri Wijaya, 

pejabat yang mewakili Dansatgas pamtas RI-RDTL. 

 

25 
Kamis, 6 Maret 

2014 

Perbudakan 

Manusia NTT 

(VN, Hal 1) 

 

Kasus perdagangan manusia (human trafficking) bertopeng pengiriman TKI dari NTT seperti 

cerita bersambung. Setiap bulan, ratusan, bahkan mungkin ribuan tenaga kerja dikirim ke 

luar dari NTT untuk menjadi budak di daerah lain maupun di luar negeri. 

Tidak sedikit dari mereka yang pulang dalam kondisi babak belur akibat penganiayaan, dan 

yang lain pulang sudah jadi mayat. Kasus penyekapan 28 TKW asal NTT di Medan, adalah 

episode terkini tragedi perbudakan manusia NTT. 

Dua TKW meregang nyawa, delapan dirawat, dan dua lagi menghilang, belum dipastikan 

nasibnya. Belasan lainnya sudah dalam kondisi aman, namun hak-hak mereka selama tiga 

tahun bekerja belum dipenuhi. 

 

26 
Kamis, 6 Maret 

2014 

Lagi TKW NTT 

Kabur Dari 

Majikan (VN, 

Hal 3) 

 

Kasus penganiayaan terhadap TKW asal NTT kembali terjadi di Kota Medan, Sumatera Utara 

(Sumut). Rabu (5/3) siang, dua TKW asal Flores melarikan diri karena tak tahan dianiaya 

majikan. Mereka adalah Katharina Mao (19) asal Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada dan 

Karolina (29) asal Une, Kabupaten Sikka. 
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27 
Kamis, 6 Maret 

2014 

Percepat Proses 

Hukum 

Terhadap 

Rebeca Ledoh 

(VN, Hal 3) 

Aparat penegak hukum didesak mempercepat proses hukum terhadap Rebeca Ledoh dan 

Damaris, dua terduga pelaku perdagangan manusia atau human trafficking. Pasalnya, akibat 

ulah Rebeca dan Damaris, dua dari 22 tenaga kerja yang dikirim ke Medan tersebut 

meregang nyawa. Dua korban meninggal dalam kasus ini adalah Marni Baun dan Rista Bota. 

“Masyarakat meminta polisi dan jaksa mempercepat proses hukum dan berkas perkara 

tersangka sehingga memberikan efek jera kepada pelaku-pelaku lainnya”, kata pengamat 

hukum Unwira Kupang Mikhael Feka kepada VN di Kupang, Rabu (5/3).   

 

28 
Kamis, 6 Maret 

2014 

BNP2TKI Gali 

Masalah TKI 

Belu (VN, Hal 

10) 

 

Pusat (Pempus) melalui Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia (BNP2TKI) akan menggali masalah tenaga kerja Indonesia (TKI) asal Kabupaten 

Belu dengan menggelar dialog bersama Pemerintah Kabupaten dan instansi teknis terkait 

lainnya. Dialog ini direncanakan berlangsung di Aula Betelalenok Rumah Jabatan Bupati 

Belu, hari ini, dengan menghadirkan juga ibu dan kerabat Wilfrida Soik, TKW asal Desa 

Faturika, Kecamatan Raimanuk, Kabupaten Belu yang terancam hukuman mati di Malaysia. 

“Kami datang ke Kabupaten Belu untuk lihat langsung permasalahan TKI yang mengemuka di 

sini. Kami mau tahu akar permasalahannya apa sehingga banyak TKI/TKW asal Kabupaten 

Belu selalu bermasalah. Makanya, dialog BNP2TKI dengan Pemkab Belu penting dilakukan,” 

kata Kepala BNP2TKI Mohammad Djumhur Hidayat dalam sambutannya ketika diterima Plt 

Bupati Belu Petrus Bere di Rumah Jabatan Bupati Belu, Rabu (5/3). 

 

29 
Jumat 7 Maret 

2014 

Pemerintah 

Gagal Kelola 

Daerah (PK, Hal 

2) 

 

Anggota Komisi D DPRD NTT, Anton Timo menilai masalah penyekapan 26 tenaga kerja 
wanita (TKW) asal NTT di Medan, Sumatera Utara, serta sejumlah masalah TKI di luar negeri, 
merupakan sebuah tragedi dan potret gagalnya pemerintah mengelola daerah ini. Anton 
mengungkapkan hal tersebut, dalam rapat koordinasi antara Komisi D DPRD NTT dengan 
jajaran eksekutif dan Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkompinda) NTT, di ruang 
rapat komisi itu, Kamis (6/3/2014). Rapat yang dipimpin Wakil Ketua Komisi D, Jimmi Sianto 
ini dihadiri Kapolda NTT, Untung Yoga Ana, Asisten I Setda NTT, Yohana Lisapali, sejumlah 
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pimpinan SKPD dan perwakilan Danlanud El Tari Kupang, Mifta Farid. Sementara anggota 
DPRD yang hadir antara lain, Alex Kaseh, Trisna lili Dano. Menurut Anton, masalah TKI dan 
TKW di NTT bukanlah hal baru. Ironisnya, masalah tersebut tidak pernah ditangani hingga 
tuntas. Karena itu dia menilai ada kegagalan dalam mengelola daerah ini. 
 

30 
Jumat, 7 Maret 

2014 

Penyalur TKW 

Cuci Tangan 

(VN, Hal 1) 

 

Disaat puluhan TKW asal NTT disekap dan diperbudak perusahaan sarang burung walet, 

perusahaan perekrut/penyalur TKW terkesan cuci tangan. Salah satunya adalah PT Paulisa 

Sukses Mandiri, Medan. Indikasi cuci tangan itu terlihat saat VN mendatangi kantor 

perusahaan tersebut di Jalan Sei Kera Nomor 165 Medan, Sumatera Utara, Kamis (6/3). 

Pimpinan perusahaan tersebut, Paul Anton Mei Simanjuntak membantah menjadi penyalur 

para TKW asal NTT, Marni Baun cs. Padahal sesuai penelusuran LSM peduli tenaga kerja NTT 

di Medan, perusahaan milik Anton ini terlibat menjadi penyalur Marni Baun cs. 

 

31 
Jumat, 7 Maret 

2014 

Pasutri Penyiksa 

TKI Divonis Mati 

(VN, Hal 5) 

 

Pasangan suami istri Malaysia dihukum mati karena membunuh seorang pembantu rumah 

tangga asal Indonesia. Fong Kong Meng dan Teoh Ching Yen dinyatakan bersalah dan 

dihukum gantung oleh Pengadilan Tinggi Malaysia, Kamis (6/3) kemarin karena membunuh 

Isti Komariah pada 2011 dengan membiarkannya mati kelaparan serta tidak memberikan 

obat-obatan. Hakim Datuk Noor Azian Ahaari mengatakan pasangan Malaysia itu 

membiarkan Isti kelaparan dengan berat hanya 26 kilogram saat dia meninggal turun dari 46 

kilogram. 

 

32 
Sabtu, 8 Maret 

2014 

Pemprov Tak 

Serius Atasi 

Human 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) NTT tak serius mengatasi praktik-praktik penjualan manusia 

(human trafficking) yang dilakukan para Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) NTT 

sebagai penyalur tenaga kerja ke luar NTT. Pemprov baru bereaksi ketika ada tenaga kerja 

NTT yang mendapat penganiayaan dan penyekapan oleh majikan. Reaksi Pemprov kerap 



37 
 

Trafficking (VN, 

Hal 1) 

 

berlebihan jika ada tenaga kerja yang meninggal dunia, tapi sunyi dalam aksi setelah itu. 

Demikian benang merah yang mengemuka dalam diskusi antara puluhan keluarga korban 

TKW Medan bersama PIAR NTT, Rumah Perempuan, Jaringan Perempuan Indonesia Timur   

(J-PIT), dan Institute of Resource Governance and Social Change (IRGSC) Kupang bersama 

Pemred VN Chris Mboeik di ruang rapat Redaksi VN, Jumat (7/2). 

 

33 
Sabtu, 8 Maret 

2014 

Kisah Kristina 

Mencari 

Yanuaria (VN, 

Hal 1) 

Ibu mana yang tega membiarkan anaknya pergi ke tempat yang sangat asing baginya, 

terlebih dibawa oleh orang yang tidak dikenalinya pula. Berangkat dari perasaan itulah, 

Kristina Hoar, perempuan berusia 36 tahun dari Desa Lakuli, Kecamatan Wailiman, 

Kabupaten Malaka, NTT, menerobos aneka rintangan demi menemukan kembali putri 

tercintanya. Resah, gelisah, panik membuat batinnya bergejolak dan bertekad membawa 

anaknya kembali ke kampung halamannya meski untuk itu berbagai cobaan dan 

pengorbanan harus dilakoninya. 

Semua itu bermula pada suatu sore di bulan Mei 2011. Kristina dan suaminya Alexander 

Mau baru selesai bekerja di kebun mereka. Ketika tiba di rumah, ia tidak mendapati putrinya 

yang bernama Yanuaria Abuk. Berdasarkan pengakuan dari tetangga, Kristina mengetahui 

bahwa putrinya yang baru berusia 12 tahun tersebut, siang harinya telah dijemput dua 

orang tidak dikenal untuk dipekerjakan di Kota Medan, Sumatera Utara.   

 

34 
Sabtu, 8 Maret 

2014 

NTT Kirim 4.095 

Tenaga Kerja 

Legal Keluar 

Negeri (VN, Hal 

10) 

Sebanyak 4.095 tenaga kerja asal NTT diberangkatkan berbagai Negara selama 2013. Tenaga 

kerja tersebut diberangkatkan secara resmi, kini bekerja di Malaysia, Singapura, Hongkong, 

Uni Emirat Arab, Oman dan Qatar. 

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Nakertrans) NTT Simon S. Tokan mengatakan, 

tenaga kerja tersebut diberangkatkan oleh 64 perusahaan Pengerah Jasa Tenaga Kerja 
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Indonesia (PJTKI) yang beroperasi diberbagai kabupaten di NTT. Mereka paling banyak 

berasal dari Kabupaten Kupang berjumlah 1.931 orang, Sumba Barat Daya 472 orang, Timor 

Tengah Selatan 398 orang, Belu 285 orang, Sumba Barat 246 orang, dan Kabupaten Ende 

147 orang. Sedangkan Kabupaten lainnya kurag dari 100 orang. 

 

35 
Sabtu Tanggal, 

8 maret 2014 

Minimalisir TKI 

Ilegal Lewat 

Lapangan Kerja 

(VN, Hal 10) 

 

Maraknya kasus penganiayaan terhadap Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar Negeri 

disebabkan oleh proses perekrutan dan pengiriman TKI secara ilegal. Karenanya untuk 

meminimalisir TKI ilegal, pemerintah harus menyediakan lapangan kerja yang memadai. 

Kepala Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) 

Mohamad  Jumhur Hidayat menyampaikan hal ini dalam acara dialog bersama Pemkab Belu, 

LSM, para camat, tokoh agama/masyarakat, PPTKIS, CTKI dan TKI purna serta keluarga 

korban TKI di Atambua, Kamis (6/3).  

 

36 
Minggu,  9 

Maret 2014 

Pemprov tak 

Berani 

Moratorium 

(VN, Hal 1) 

 

Tragedi penyekapan dan perbudakan puluhan TKW asal NTT yang menyebabkan 2 TKW 

meregang nyawa dan sejumlah lainya dirawat, belum juga membuat pemprov NTT 

bergeming. Moratorium (penghentian sementara) pengiriman tenaga kerja NTT “sebagai 

langkah darurat” untuk mengurangi kusut masai persoalan ini pun tak berani dilakukan. 

Alasan yang di kemukakan pun beragam; yakni moratorium adalah urusan dan kewenangan 

pusat, serta moratorium akan mengahambat keinginan warga NTT menghambat keinginan 

warga NTT memperbaiki taraf kehidupannya. Bagi Kepala Dinas Tenaga kerja dan 

Transmigrasi (Nakertrans) Provinsi NTT  Simon Tokan moratotium bukan jalan yang baik 

apalagi, maka memangkas nasib para tenaga kerja yang di kirim secara legal Prosedural. 
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37 
Minggu, 9 

Maret 2014 

Mengugah 

Kepedulian 

Gereja (VN, Hal 

1) 

 

Situasi persoalan tenaga kerja NTT yang sangat rentan terhadap ekploitas sampai menjadi 

korban kekerasan di dalam dan luar negeri, harusnya menggugah kepedulian gereja-gereja 

di NTT. Demikian simpul pandangan ketua Formadda Pusat Romo Kristo Tara dan tokoh 

agama sekaligus Koordinator Jaringan Perempuan Indonesia Timur (J-PIT) Pendeta Dr Merry 

Kolimon yang dihubungi VN, Sabtu (8/3). 

 

38 
Minggu, 9 

Maret 2014 

“Jangan Ada 

Lagi Yang 

Seperti Kami” 

(VN, Hal 1) 

 

Kota Medan sebagai kota kapital terbesar ketiga di Indonesia membutuhkan tenaga kerja 

informal dalam jumlah besa. Tak heran, biro-biro penyalur tenaga kerja asal NTT berjamur di 

kota ini. Bahkan tenaga kerja NTT menjadi brand di Medan. Pada sebuah biro yang terletak 

di Kawasan Sei Kera Kota Medan ditulis “Penyalur TKW Jawa dan NTT.” Tidak sedikit 

penyalur yang bergerak ke Kupang untuk merekrut para tenaga kerja. Ada yang melalui biro 

di Kupang, ada yang mengutus staf untuk terjun langsung merekrut atau menggunakan calo 

di NTT.  Ada yang bekerja dan memperoleh apa yang diinginkannya, namun banyak 

yang jatuh dalam kubangan eksploitasi tenaga kerja, human trafficking, bahkan perbudakan. 

 

39 
Minggu, 9 

Maret 2014 

Mengirim 

Tenaga Kerja, 

Menunggu 

Mayat (VN, Hal 

13) 

 

Mengirim tenaga kerja NTT ke luar negeri, hari-hari ini, sama halnya dengan menanti mereka 

kembali sudah menjadi mayat. Kasus Marni Baun dan Rista Bota adalah contohnya. Mereka 

pergi dengan sejuta harapan membawa pulang uang atau mengirim uang untuk mencukupi 

kebutuhan hidup keluarga, ternyata setelah sekian tahun tanpa kabar, peti mayat yang 

datang menyapa keluarga. 
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40 
Senin, 10 Maret 

2014 

NTT Terancam 

Jadi Pengekspor 

Budak (VN, Hal 

1) 

 

Pemerintah Provinsi NTT hanya tergiur dengan pendapatan asli daerah (PAD) yang besar dari 

pengiriman tenaga kerja keluar NTT, sementara nasib TKI/TKW kurang dipedulikan. Inilah 

yang membuat hampir semua tenaga kerja yang dikirim ilegal dan tidak dibekali dengan 

keterampilan memadai. Hal inilah yang kemudian bisa melahirkan stigma baru terhadap 

Provinsi NTT sebagai provinsi pengekspor “perbudakan” yang semakin memperlakukan 

martabat NTT. Demikian benang merah pendapat Koordinator Jaringan Perempuan 

Indonesia Timur    (J-PIT) Pdt Mery Kolimon, Ketua Forum Pemuda Nusa Tenggara Timur 

Penggerak Keadilan dan Perdamaian (Formadda) Pusat Romo Kristo Tara, Koordinator 

Rumah Perempuan Kupang (RPK) Libby SinlaEloE Kepada VN, Minggu (9/3).   

 

41 
Senin,10 Maret 

2014 

Cukup Sudah! 

(Refleksi 

Memperingati 

Hari Perempuan 

Internasional) 

(VN, Hal 1) 

 

Dua minggu terakhir ini NTT berduka. Dua putri provinsi ini, Marni Baun dan Rista Bota, TKW 

asal Mollo, Kabupaten TTS, meninggal dunia akibat perlakuan buruk majikan dan lingkungan 

kerja yang tidak aman. Selama beberapa tahun dua gadis itu dan puluhan kawan mereka 

hidup dalam kondisi yang sangat memprihatinkan disebuah perusahaan sarang burung walet 

di Medan, Sumatera Utara. Jenazah Marni dan Rista telah dimakamkan. Hampir dua puluh 

kawan yang lain masih dirawat fisik dan psikisnya di Medan. 

42 
Senin, 10 Maret 

2014 

Tujuh TKW NTT 

Kabur Dari 

Majikan Di Bali 

(VN, Hal 2) 

 

Tujuh tenaga kerja wanita (TKW) dan seorang tenaga kerja pria asal NTT kabur dari tempat 

mereka bekerja di Denpasar, Bali. Mereka adalah Agustina Rianti asal Sikka, Agnes (15) 

Maumere, Regina (20) asal Manggarai Timur, Olandina Ramos (20) asal Belu, Felinda Asna 

(16) asal Labuan Bajo, Julieta (18) asal Atambua, Ribka (20) asal Sumba Barat Daya dan 

Andreas Feka (25) asal TTU. Demikian rilis yang diterima VN dari Wakil Sekretaris Umum 

Ikatan Keluarga Besar Flobamora Bali Rahman Sabon Nama, Minggu (9/3) malam. 

Menurutnya, Agustina Rianti atau disapa Yanti (18) asal Desa Nara Nara, Kecamatan Bola, 
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Kabupaten Sikka saat melapor ke Polresta Denpasar, Sabtu (8/3) mengaku dipekerjakan di 

pabrik Mangsi Kopi di Ubung Kaja, Denpasar milik Wayan Mahendra. Yanti dibuang 

majikannya di terminal Batubulan, Gianyar, Bali dengan hanya dibekali uang 50 ribu supaya 

pulang ke Flores setelah menjadi PRT selama tiga tahun tanpa terima gaji.  Julieta (18) 

asal Atambua, menuturkan dirinya direkrut wanita bernama Arni yang juga asak Atambua, 

untuk bekerja di Bali dengan iming-iming gaji tinggi. Hal sama disampaikan korban lainnya 

Nofiana dan Agustina. 

 

43 
Senin, 10 Maret 

2014 

8 Korban 

Trafficking Asal 

NTT Diamankan 

(TE, Hal 9,10) 

 

Para korban trafficking ini adalah Agnes (15), asal Maumere, Regina (20) asal Manggarai 

Timur, Olandina Ramos (20) dan Julieta (18) asal Belu, Felinda Asna (16) asal Labuan Bajo, 

Rifka (20) asal Sumba Barat Daya, dan Andreas Feka (25) asal TTU. Turut diamankan seorang 

korban sebelumnya, Agustina Rianti atau disapa Yanti (18) asal Desa Nara Nara, Kecamatan 

Bola, Kabupaten Sikka, yang sebelumnya dibuang majikannya di terminal Batubulan, 

Gianyar, Bali dengan hanya dibekali uang Rp 50 ribu supaya pulang ke Flores setelah menjadi 

pembantu rumah tangga (PRT) selama tiga tahun tanpa gaji.  

Dengan demikian, saat ini delapan remaja asal NTT korban perdagangan orang sedang 

ditangani keluarga Flobamora Bali. Wakil Sekretaris Umum Flobamora Bali, Rahman Sabon 

Nama melalui rilisnya yang diterima Timor Express, Sabtu (8/3) menyebutkan, ketujuh orang 

baru tersebut sebelumnya dipekerjakan di pabrik Mangsi Kopi di Jl. Kertanegara, Ubung 

Kaja, Denpasar, milik Wayan Mar Hendra.   

 

44 
Senin, 10 Maret 

2014 

J-PIT Sesalkan 

Sikap Lamban 

Pemprov (TE, 

Jaringan Perempuan Indonesia Timur (J-PIT) menyesalkan lambannya Pemerintah Provinsi 

(Pemprov) NTT dalam menangani masalah penyekapan 20 TKW asal NTT di Medan, yang 

berbuntut meningalnya dua TKW, Rista Bota dan Marni Baun. “Saya melihat tidak ada 
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Hal 9,10) 

 

respon dari pihak Pemerintah Provinsi dan Kepolisian dalam mengurus masalah trafficking 

yang kini marak di NTT. Jika pemerintah daerah dan kepolisian respon dalam menangani 

persoalaan trafficking, tentunya kematian dua TKW itu bisa dihindari. Pasalnya pengaduan 

korban sebelumnya Eri Ndun, Merupakan salah satu dari 20 TKW yang lolos da melarikan diri 

kembali ke Kupang.” kata koordinator J-PIT Pdt. Meri Kolimon kepada wartawan di 

Sekretariat J-PIT di Lasiana, Jumat (7/3). 

 

45 
Selasa, 11 

Maret 2014 

Komnas HAM 

Kawal Kasus 

Medan (VN, Hal  

1) 

 

Komisioner Komnas HAM Natalius Pigai mengatakan, Komnas HAM sudah menempuh cara 

paling ekstrim menyikapi tragedi penyekapan puluhan TKW asal NTT di perusahaan walet 

Medan. Karena itu, lembaga ini akan terus mengawal penyelesaian kasus ini, baik proses 

hukum maupun penuntasan hak-hak para TKW yang belum diperoleh. 

“Mengenai kasus kekerasan terhadap 18 Tenaga kerja asal NTT itu, Komnas HAM sudah 

menempuh cara yang paling ekstrem pada polisi yakni denga cara paksa, dan ada penjelasan 

dari polisi bahwa tidak ada bukti tanda kekerasan,” bebernya saat bertemu keluarga para 

TKW kasus Medan serta elemen-elemen masyarakat yang selama ini memperjuangkan nasib 

para TKW tersebut, di Kantor IRGSC di Fatululi Kupang, Senin (10/3). Hadir dalam Pertemuan 

antara lain aktivis PIAR NTT, JPIT, Rumah Perempuan serta Tokoh agama.    

 

46 
Selasa, 11 

Maret 2014 

Soal Berkas 

Perkara Rebeca 

Penyidik Tunggu 

Petunjuk Jaksa 

(VN, Hal 3) 

Polda NTT sampai saat ini masih menunggu petunjuk dari Kejaksaan Tinggi (Kejati) NTT 

terkait penelitian berkas perkara tersangka Rebeca Ledoh, pelaku pengiriman TKW ke 

Medan, Sumatera Utara (Sumut). Penyidik Polda NTT telah melimpahkan berkas kasus itu ke 

Kejati NTT, tetapi sampai sekarang belum ada petunjuk dari jaksa. Demikian disampaikan 

Kabid Humas Polda NTT AKBP Okto G Riwu di ruang kerjanya, Senin (10/3). Okto 

menjelaskan sesuai aturan jaksa memiliki waktu 14 hari untuk meneliti berkas yang 
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dilimpahkan. Jika jaksa tidak memberikan informasi mengenai kelengkapan berkas sampai 

waktu 14 hari, maka penyidik kepolisian beranggapan bahwa berkas lengkap. 

 

47 
Selasa, 11 

Maret 2014 

GMIT Siapkan 

Suara Gembala 

(VN, Hal 1) 

 

Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) sudah mempersiapkan suara gembala untuk 

disampaikan melalui mimbar gereja terkait kasus human trafficking dan pengiriman ilegal 

tenaga kerja NTT. Suara gembala ini akan dikumandangkan dalam momentum paskah tahun 

ini. 

Demikian disampaikan Diakonia Sinode GMIT Pdt. Emmy Sahertian, Wakil Sekretaris Sinode 

GMIT Pdt. Intje Ay Touselak, dan Komisi Kategori Perempuan Sinode GMIT Pdt. Linda Kisek 

dalam dialog bersama keluarga TKW korban penyekapan perusahaan walet di Medan, di 

Kantor Sinode GMIT-Kupang, Senin (10/3). 

48 
Rabu, 12 Maret 

2014 

Uskup 

Perjuangkan 

Hak TKW NTT 

(VN, Hal 1) 

 

Uskup Agung Kupang Mgr. Petrus Turang memastikan akan membantu memperjuangkan 

hak-hak korban tragedi penyekapan dan penyiksaan 18 tenaga kerja wanita (TKW) NTT di 

pabrik sarang burung walet di Kota Medan, Sumatera Utara. “Kami akan membantu dalam 

menangani kasus human trafficking serta memperjuangkan hak para korban sehingga 

mendapatkan hak yang adil dan sepatutnya,” ungkap Uskup Turang saat menerima keluarga 

korban di Istana Keuskupan Agung Oepoi, Kupang, Selasa (11/3). 

 

49 
Sabtu, 15 

Maret 2014 

LPSK Siap 

Dampingi 

Keluarga TKW 

Medan (VN, Hal 

9) 

Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) siap melakukan pendampingan terhadap 

keluarga korban dalam menuntaskan kasus trafficking yang dialami para korban di Medan. 

Pasal, kasus ini merupakan kejahatan pelanggaran HAM yang sangat serius terhadap para 

tenaga kerja wanita (TKW) yang disekap di Medan, Sumatera Utara. Demikian disampaikan 

salah satu perwakilan LPSK Paskalis RFP saat menunjungi kantor Redaksi VN, Kamis (13/3). 
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50 
Senin, 17 Maret 

2014 

Amankan 56 

Canaker Ilegal, 

Ada Anak-Anak 

(TE, Hal 9,10) 

 

Pihak Polres Kupang Kota melalui jajaran sub sektor KP3 Laut, kembali menggagalkan 56 

calon tenaga kerja (canker) ilegal di Pelabuhan Tanjung Lontar Tenau, Jumat, (14/3) sekitar 

pukul 17.30 Wita. Puluhan canker itu diamankan sekira pukul 17.30 Wita, saat hendak di 

berangkatkan menggunakan KM. Bukit Siguntang. Dari Jumlah tersebut, terdapat 45 orang 

laki-laki dan 11 orang perempuan. Diantara yang diamankan itu ada beberapa orang yang 

masih anak-anak. Sedangkan, sesuai daerah asal teridentifikasi 17 orang berasal dari 

Kabupaten Belu, 18 orang asal TTU, lima orag asal Rote Ndao, 15 orang asal TTS, dan satu 

orang asal Kabupaten Kupang. 

 

51 
Kamis, 20 

Maret 2014 

Komnas HAM 

Bawa Persoalan 

TKI NTT Ke DPR 

(TE, Hal 9,10) 

 

Tingginya kasus pengiriman dan penganiayaan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) asal NTT di luar 

daerah dan luar negeri, mendapat perhatian dari Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

(Komnas HAM). “Akhir-akhir ini media ramai memberitakan soal nasib TKI, sudah banyak TKI 

termasuk dari NTT menjadi korban penganiayaan. Komnas HAM tidak mentolelir perihal 

pengiriman TKI,” tegas Nurcholis, Komisioner Komnas HAM, saat jumpa pers dengan 

wartawan di Restoran Nelayan, Selasa (18/3). 

 

52 
Jumat, 21 

Maret 2014 

Jangan Ada Lagi 

Wilfrida Soik 

Lainnya (PK, Hal 

13) 

 

Juru Kampanye Nasional Partai Gerindra, Hasym Joyohadikusumo, menegaskan, jangan ada 
lagi Wilfrida Soik yang lain lagi menjadi korban di luar negeri. Kasus ini terjadi karena negara 
selama ini tidak menyiapkan lapangan kerja yang cukup. Akibatnya, para TKI/TKW tergiur 
bujuk rayu dari oknum yang tidak bertanggung jawab. Jika Gerindra dipercayakan rakyat dan 
mendukung Prabowo Subianto jadi presiden, maka pemerintahannya akan membuka 
lapangan kerja sebanyak-banyaknya. Hasym Joyohadikusumo menyampaikan orasinya pada 
kampanye terbatas di Gedung Graha Kirani, Atambua, Kamis (20/3/2014). Turut 
mendampingi, istri Hasyim, Caleg DPR RI yang juga anggota DPR RI, Ir. Fary Francis, MMA, 
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Alfons Loe Mau, Florencio Mario Viera, MPM, caleg DPRD NTT, Caleg DPRD Belu-TTU, dan 
para kader simpatisan Partai Gerindra. 
 

 

 


